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Abstrak  
Program tahfidz semakin marak dilakukan secara implisit atau eksplisit pada kurikulum TK. 
Penelitian dilaksanakan dengan tujuan menguji pengaruh kemampuan tahfidz metode talaqqi 
online (x) terhadap pengenalan huruf hijaiyah (y) pada anak TK program tahfidz. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif expost facto untuk mengungkap kondisi lapangan. 
Penelitian memperoleh hasil, diketahui pengaruh yang bermakna antara kemampuan tahfidz 
terhadap mengenal huruf hijaiyah. Teknik pengambilan data yang digunakan yaitu lembar tes 
dan observasi oleh guru. Teknik analisis pada penelitian ini memakai analisis SEM-PLS. 
Analisis dipilih disebabkan jenis data bersifat ordinal. Pengisian lembar tes dan observasi 
diwakili oleh guru berdasarkan jawaban anak, dikarenakan pengambilan data dilakukan 
secara online terdampak covid-19. Kebaruan penelitian ini yaitu metode tahfidz menggunakan 
talaqqi online.  Metode talaqqi online mendukung pelaksanaan kegiatan tahfidz dan pengenalan 
huruf hijaiyah anak. 
 
Kata Kunci: pengenalan huruf hijaiyah; program tahfidz; kognitif anak usia dini. 
 

Abstract 
Hifz (memorization of the Quran) program increasingly become usual on the preschool 
educational curriculum either implicitly or explicitly. This research aims to examine online 
talaqqi (x) affects toward Hija’i Arabic alphabet recognition (y) for kindergarten student which 
take Hifz program. In order to denote the real condition, expost facto quantitative method used 
in this research. The result satisfied the effect of online talaqqi toward Hija’i Arabic alphabet 
recognition. The data retrieval method using assessment sheet and observation by teacher. 
Analysis technique using SEM-PLS due to ordinal data type retrieved on preceding method. 
Both assessment sheet filling and observation are mandated to the teacher based on students 
answer due to covid-19 impact as of online data retrieval. The novelty is Hifz using online talaqqi. 
The online talaqqi supports implementation of Hifz and Hija’i Arabic alphabet recognition for 
kindergarten. 
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PENDAHULUAN  
Program tahfidz sudah banyak diselenggarakan mulai jenjang TK. Program tahfidz 

dilaksanakan secara implisit dan eksplisit dalam kurikulum sekolah islam. Tiap tahun TK 
muatan islam selalu mengalami peningkatan 2,30% (Prathiwi & Syamsudin, 2020). Padahal 
anak yang menempuh program tahfidz mempunyai capaian yang berbeda dibandingkan anak 
program pendidikan pada umumnya. Anak program tahfidz di TK diwajibkan mempelajari 
Qur’an lebih dini sebagai sumber ilmu pertama dan utama (Wahyuni & Syahid, 2019) 
sehingga capaian bidang kognitif mereka bertambah dari mengenal huruf hijaiyah dan 

menghafalkan surat dengan  metode tertentu (Susianti, 2016). 
Huruf hijaiyah mempunyai proses pengenalan huruf yang sama dengan huruf lain. 

Beberapa huruf hijaiyah memiliki bentuk dan pengucapan yang mirip akan tetapi sebenarnya 
berbeda. Huruf hijaiyah adalah 29 huruf alfabet yang digunakan dalam bahasa Arab, kitab 
Qur’an, hadist dan sholat (Halimah, Fadillah, & Ali, 2015; Mashuri & Dewi, 2017). Pengenalan 
huruf hijaiyah anak usia dini pada tahap awal dilakukan pengenalan bunyi, bentuk dan 
harakat yang berbeda antar huruf  (Widyawanti, 2016). Pengenalan huruf hijaiyah dilakukan 
dengan anak mengeja huruf dan harakat satu persatu (Nurhayati, 2019; Rifaatin, 2018). 
Perbedaan antar huruf hijaiyah sering membingungkan anak. 

Hal ini karena beberapa huruf memiliki bentuk dan bunyi yang mirip (Vermala, 
Puspitaningrum, & Setiawan, 2016). Kondisi ini diperburuk bila anak tidak hafal urutan huruf 
hijaiyah (Sari, Fadillah, & Lukmanulhakim, 2017) dan pergantian harakat dasar (َـُ ـِ ـ   ) (Khadijah, 
2019). Kebingungan identifikasi disebabkan beberapa huruf memiliki bentuk mirip dan 
perbedaan huruf hanya ditandai oleh letak titik atau garis ganda pada harakat. Kecermatan 
diperlukan anak saat proses pengenalan huruf hijaiyah.  

Anak pada usia tertentu sudah mampu mengucapkan huruf hijaiyah. Anak usia 5 – 6 
tahun di Arab Saudi, mampu mengenal dan mengucapkan 29 huruf hijaiyah  (Amayreh & 
Dyson, 1998). Anak memerlukan dukungan orang dewasa untuk mengenal dan 
memperdalam huruf hijaiyah (Amayreh & Dyson, 1998; Grigorenko, 2009). Hanya 10 huruf 
hijaiyah homofon yang dilatihkan secara intens pada anak usia 5-6 tahun, huruf tersebut 
yaitu    and (Ha)  ;ه)a  (  ء  and ( A)أ ز    ;(tsa) ث  dan , (sa)س  ,(sya)ش  ;(ha) ح   (za)   ,ذ  (dza)  
dan ج (ja)(Marlina et al., 2018). Dukungan orang dewasa dibutuhkan anak dalam mengenal 
huruf hijaiyah karena memudahkan anak merasakan karakter dan penggunaan huruf hijaiyah. 
Dukungan dapat diberikan berdasarkan kompetensi huruf per-usia anak.   

Anak pada kelompok  B program tahfidz berada dalam rentang usia 5-7 tahun atau 
tahap praoperasional. Anak praoperasional masih memiliki keterbatasan pemusatan 
perhatian dan nalar (Patterson, 2008): 282). Keterbatasan ditunjukan saat anak belum mampu 
memahami perubahan susunan suatu objek, yang tidak terdapat perubahan jumlah (properti) 
(Patterson, 2008; Papalia, Olds, & Feldman, 2009). Meskipun anak masih terbatas dalam aspek 
penalaran, memori anak masa praoperasional sudah dapat digunakan dengan baik. 

Mereka memperoleh metode talaqqi sebagai dukungan (scaffolding) dalam melafalakan 
huruf hijaiyah dan menghafalkan surat untuk meringankan tambahan pencapaian 
perkembangan kognitif. Hal tersebut sejalan dengan teori Vygotsky. Pendekatan 
konstruktivisme sosial menyatakan pengetahuan adalah hasil belajar dari interaksi sosial yang 
terjadi pula pada anak dan orang dewasa (Papalia, Olds, & Feldman, 2009); (Lourenço, 2012). 
Pembentukan konsep pada teori konstruktivisme sosial, melalui proses belajar atau 
penerimaan yang melibatkan orang lain selama kegiatan menambah pengetahuan 
berlangsung (van Compernolle & Williams, 2013). Konsep ini menunjukan dukungan 
lingkungan dapat pula berupa ketersediaan bahan sumber pengetahuan. Tetapi ketersediaan 
sumber belajar tanpa bimbingan, hanya akan menghasilkan pengetahuan dari satu persepsi. 
Sumber pengetahuan dengan bimbingan orang dewasa akan menghasilkan pengetahuan 
lebih beragam (konstruk) yang diterima anak saat interaksi  (sosial) terjalin. 
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Teori konstruktivisme sosial juga beroperasi dengan melibatkan banyak komponen. 
Selain keterlibatan orang lain, budaya lokal juga turut mempengaruhi proses belajar anak 
karena informasi dan budaya masuk secara bersamaan ketika anak belajar (Konzulin, 2003; 
Utami, 2016; Santrock, 2018). Namun, partisipasi aktif individu juga dibutuhkan dalam 
mengkonstruksi pengetahuan sehingga anak tetap berkreasi, memaknai, memilih dan 
menyebarkan kembali informasi yang dimilikinya (Budiningsih, 2003; Lourenco, 2012). Teori 
konstruktivisme sosial menekankan pengaruh interaksi sosial manusia yang kaya berbagai 
komponen berguna untuk membentuk pengalaman, pengetahuan dan penalaran yang tidak 
bisa dilakukan sendiri. Kondisi ini tercermin pula pada anak TK program tahfidz. 

Anak TK program tahfidz memiliki tambahan capaian yang sengaja dibentuk oleh 
lingkungan. Tambahan capaian berdampak beban kompetensi yang lebih banyak pada area 
perkembangan kognitif anak TK program tahfidz. Capaian tersebut konon sudah disesuaikan 
dengan perkembangan anak dan dengan bimbingan ahli. Hal ini sesuai dengan teori 
pembelajaran konstruktivisme sosial yang menggunakan ZPD untuk meraba perkembangan 
anak dan scaffolding sebagai bimbingan.  Zona proximal development (ZPD) merupakan area 
antara perkembangan aktual dan perkembangan maksimal (Santrock, 2018: 50). ZPD berfokus 
pada pengajaran dan pembelajaran yang merintis perkembangan anak, bukan sekedar 
mengikuti perkembangan yang tampak dimiliki anak (aktual) (Vygotsky, 1978). Capaian anak 
TK program tahfidz tentu membutuhkan ZPD karena tuntutan kompetensi menghafalkan 
surat yang tidak sebanding dengan kompetensi kognitif TK pada umumnya. Selain itu, 
dukungan diberikan sebagai penyeimbang antar tugas perkembangan kognitif karena tugas 
kognitif anak pada umumnya sudah beragam.  

Tugas perkembangan kognitif anak periode praoperasional usia 5-7 tahun mencakup 
pengenalan simbol. Disisi yang bersamaan anak memperoleh materi pengenalan huruf 
hijaiyah (y) melalui penerapan kurikulum nasional di  sekolah. Hasil penelitian juga 
menyatakan bahwa anak usia 5 hingga 6 tahun sudah memiliki kemampuan mengenal 
seluruh huruf hijaiyah (Amayreh & Dyson, 1998). Pada sekolah program tahfidz, simbol yang 
dikenalkan kepada anak lebih beragam dan terdapat capaian tambahan yaitu keterampilan 
mengidentifikasi huruf dan menghafalkan Qur’an. Padahal huruf hijaiyah merupakan huruf 
dari bahasa Arab yang hanya digunakan saat beribadah dan berdoa (Susianti, 2016).  

Anak menerima pengenalan huruf hijaiyah dan penghafalan surat pendek metode 
talaqqi pada juz 30 secara bersama-sama. Tugas perkembangan kognitif menjadi lebih beragam 
pada anak program tahfidz dan menghafalkan surat pada juz 30 belum menjadi kompetensi 
resmi untuk anak TK. Meskipun demikian anak menerima dukungan pembelajaran dengan 
penggunaan metode talaqqi dalam pelaksanaan program tahfidz. Talaqqi musyafahah atau talaqqi 
merupakan metode pertama yang digunakan menghafalkan Al-qur’an. Metode ini dinilai 
tepat untuk anak karena pelaksanaan sesuai perkembangan anak yang terbatas dalam baca-
tulis. Penerapan talaqqi memerlukan keterlibatan orang dewasa untuk menyempurnakan dan 
menjaga hafalan hufazh. Metode talaqqi (talaqqi musyafahah) digunakan oleh Jibril untuk 
mengajarkan dan menghafalkan Al-qur’an kepada Rasulullah Muhammad SAW yang saat itu 
dalam kondisi buta huruf (Ariffin, Abdullah, & Ahmad, 2015; Hasan et al., 2017). Talaqqi 
adalah metode menghafal Qur’an yang memerlukan bimbingan orang dewasa (ustadz/dzah 
atau orang berilmu) dengan bertatap muka langsung dalam pelaksanaan pada anak (Ahmad, 
2002);(Hurriyati, Fitriana, Cahyadi, & Srisayekti, 2017; Mohed & Ismail, 2015; Nurwahyudi, 
2018). 

Akan tetapi pandemi covid-19 membatasi pelaksanaan kegiatan tahfidz dengan metode 
talaqqi di sekolah. Untuk tetap mendukung terlaksana kegiatan tahfidz, pihak sekolah 
menerapkan program tahfidz dengan metode talaqqi online. Sebagaimana program talaqqi pada 
umumnya, talaqqi  online mempermudah anak bertatap muka melalui aplikasi penyedia video 
call. Dengan tatap muka virtual tersebut, kegiatan tahfidz anak tetap berjalan. Program tahfidz 
ini tetap membutuhkan ketekunan dan intensitas pengulangan agar memori surat tetap 
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tersimpan. Pada kondisi bersamaan memori juga digunakan konsep pengenalan huruf 
hijaiyah. 

Penelitian serupa, pernah dilakukan untuk mengamati pelaksanaan program tahfidz di 
TK. Penelitian program tahfidz pada anak kelompok B menunjukan hasil bahwa program 
tahfidz dan pelafalan huruf hijiayah berpengaruh positif terhadap kamus surat anak (Nastiti, 
2015). Surat dan metode yang digunakan untuk mengukur penelitian tersebut yakni Surat Al-
Insyirah dan talaqqi (Faiziyah, 2018; Nastiti, 2015). Pada kondisi dilapangan anak TK 
Kelompok B memiliki capaian melampaui surat tersebut. Sehubungan dengan kondisi 
tersebut, anak program tahfidz juga diberikan materi huruf hijaiyah sebagai pengetahuan 
dasar untuk membantu kesempurnaan hafalan mereka ( Marlina et al., 2018; Nastiti, 2015; 
Susianti, 2016). 

Pengukuran ini mengadaptasi penelitian relevan terdahulu guna mengamati topik. 
Kondisi dilapangan menunjukan program tahfidz saat ini telah diselenggrakan mulai jenjang 
Taman Kanak-kanak (TK). Penelitian ini menguji pengaruh kemampuan tahfidz metode 
talaqqi (x) terhadap pengenalan huruf hijaiyah (y) pada TK Program Tahfidz di Sleman – 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.  
 

METODOLOGI 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, adalah kuantitatif expost facto. 

Metode tersebut dipilih karena tidak memungkinkannya dilakukan penelitian yang 
menjadikan program tahfidz sebagai rekayasa kondisi atau manipulasi variabel (penelitian 

eksperimen). Dari keterbatasan tersebut, maka pengamatan dan pengukuran 
menggunakan kondisi alami dari objek, yaitu TK program tahfidz. Hal ini disebabkan 

sulit menciptakan kondisi rekayasa dan sulit mentindak lanjuti atas kondisi rekayasa 
yang terbentuk. Penelitian ini dilaksanakan pada 3 TK Program Tahfidz Metode Talaqqi Juz 

30 di Sleman – DIY. Sejumlah 56 anak usia 5-6 tahun (Kelompok B) terlibat dalam penelitian 
ini. Pengukuran dilakukan menggunakan lembar tes yang ditampilkan secara online pada 
anak dihari pengambilan data. Data penelitian ini berjenis ordinal. Sebelum diujikan pada 
anak, lembar tes telah melalui uji validitas dan reliabilitas sejumlah 13 expert judgment. Dari 
pengujian tersebut, diketahui seluruh butir instrumen memiliki skor diatas ambang uji 
validitas (0,69) dan reliabilitas (0,74) of ratings. Hasil uji validitas dan reliabilitas of ratings 
tersaji pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Uji Validitas dan Reliabilitas of Ratings Kemampuan Tahfidz (KT/ x) terhadap Huruf 

Hijaiyah (HH/ y) 
 

13 Expert 
Judgment 

KT1 KT2 HH1 HH2 

Validitas 0,718 0,718 0,744 0,72 

Reliabilitas 5,462 5,462 5,692 5,46 

 
Terdapat 4 butir soal yang diujikan. Pertama, anak akan diminta untuk menyebutkan 

29 huruf hijiayah (HH1). Jika anak mengucapkan huruf hijaiyah >7, maka anak mendapat skor 
1. Sedangkan jika anak menyebutkan 22-29 huruf hijiayah, maka anak memperoleh skor 4. 
Kedua, anak diuji menyebutkan 5 huruf hijaiyah yang homofon (HH2). Anak mengucapkan 
secara fasih  dan menunjukkan istilah <2 huruf hijaiyah homofon, maka mendapat skor 1. 
Tetapi jika mampu mengucapkan 5 huruf hijiayah homofon, maka mendapat skor 4.Ketiga, 
pengukuran surat yang menjadi capaian saat pengukuran (KT1). Anak mendapat skor 1 bila 
mengingat hanya 1-2 ayat  Q.S. At-Takasur. Akan tetapi anak memperoleh skor 4 apabila 
menghafal 7-8 ayat . Terakhir, pengujian kamus surat pada 4 surat pendek (KT2). Anak 
mendapat skor 1 bila mengingat hanya 1 surat pendek dari surat An-Naas, Al-Lahab, Al-Maun 
atau Al-Humazah. Namun anak memperoleh skor 4 apabila menghafal seluruh surat pendek. 
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Setelah melalui uji validitas dan reliailitas, lembar tes diserahkan dan diisi oleh guru 
dengan menyesuaikan jawaban anak saat dilakukan pengukuran. Pengukuran anak 
dilakukan dalam 1 kali tes. Penilaian hasil jawaban anak, dibagi dalam 4 skala. Skala 1 
terendah dan skala 4 tertinggi. Pengukuran dalam penelitian ini, berkolaborasi dengan guru 
dan peneliti sebagai observer. Kemudian data anak dianalisis menggunakan structural equation 
model partial least square (SEM-PLS). SEM-PLS ditetapkan sebagai analisis data anak 
dikarenakan jenis data penelitian yang bersifat ordinal dan berjumlah kecil. Lebih lanjut 
mengenai analisis SEM-PLS yang digunakan, tersaji pada gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Skema Analisis SEM Kemampuan Tahfidz (KT/ x) terhadap Huruf Hijaiyah (HH/ y) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Anak Tk Tahfidz menerima materi agama dan materi umum pada hari yang sama. 

Begitu pula pada hasil observasi lapangan penelitian ini. Anak merima materi pengenalan 
huruf hijaiyah dan tahfidz pada hari yang sama. Padahal waktu belajar anak usia 5-6 tahun ini 
masih terbatas 6 jam (sekolah offline) dan 1,5 jam (sekolah online). Waktu yang terbatas dan 
capaian yang lebih beragam menunjukan pengaruh kepada anak. Pembahasan lebih 
mendalam tentang pengaruh terkait topik, hasil pengambilan data dan pengolahan, akan 
dijelaskan pada gambar 2.  

 
 

Gambar 2. Hasil Uji Pengaruh  KT terhadap HH 

 
TK Program Tahfidz pada anak di Lapangan, menggunakan indera pendengaran 

sebagai sarana utama dalam menghafalkan surat pendek. Cara menghafalkan pada anak 
dilakukan dengan mendengarkan terus-menerus rekaman, lantunan orang tua dan lantunan 
guru. Metode ini sesuai dengan metode talaqqi. Kondisi sangat mencitrakan talaqqi, dimana 
anak menggunakan pendengaran dan pengucapan secara berulang (Ikhwanuddin, 2007; 
Susianti, 2016). Anak didengarkan surat pendek Juz 30 secara rutin karena keterbatasan 
mereka dalam kemampuan membaca yang kompleks. 

Capaian surat yang dihafalkan pada TK Program Tahfidz, juga dibatasi hanya Juz-30. 
Hal ini disebabkan kemampuan pelafalan anak masih terbatas dan intensitas pengulangan 
dalam sholat yang sering dilakukan. Sesuai dengan konsep yang menjelaskan, Juz 30 dipilih 
sebagai Juz hafalan anak usia dini karena berisikan surat pendek yang diguakan untuk sholat 
(Susianti, 2016). Pelaksanaan program tahfidz pada anak, ditemukan telah menggunakan 
pendekatan konstruktivisme sosial. Penggunaan teori konstruksitivisme sosial, nampak dari 
anak dapat menghafalkan surat pendek pada juz 30 dengan bantuan rekaman, guru dan orang 
tua mereka.  

Hal ini sangat sejalan dengan teori konstruktivisme sosial, dimana anak perlu 
keterlibatan orang lain saat menerima informasi baru (Vygotsky, 1978). Meskipun demikian, 
tetap perlu partisipasi aktif anak yang ditandai dapat memahami dan menyebarkan kembali 
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(Budiningsih, 2003; Lourenco, 2012).  Kondisi pada Anak program tahfidz cenderung lebih 
pasif karena anak masih kesulitan untuk mengingat kembali surat yang dahulu sudah 
dihafalkan. 

Kondisi kesulitan mengingat kembali surat yang dahulu dihafalkan, diprediksi karena 
anak usia Kelompok B, masih memiliki keterbatasan konsentrasi dan perhatian. Seperti teori 
yang menyatakan bahwa anak usia 5-6 tahun, mempunyai keterbatasan perhatian sehingga 
menyebabkan perhatian mudah terpecah (Patterson, 2008): 282). 

Beberapa kondisi materi tahfidz pada anak TK Program Tahfidz yang telah dijabarkan 
sebelumya, didapatkan data pengukuran yang diobservasi oleh guru. Kondisi kemampuan 
tahfidz yang muncul pada anak, mempunyai nilai konversi sesuai kemampuan masing-masing 
anak. Nilai konversi tersebut merupakan sumber untuk pengujian yang telah dilakukan.  

Hasil Gambar 2, tampak pengaruh variabel kemampuan tahfidz (x) terhadap 
pengenalan hijaiyah (y). Pada Gambar 2 membuktikan bahwa tahfidz (x) metode talaqqi 
memiliki pengaruh terhadap pengenalan hijaiyah (y). Hal ini terlihat dari skor hitung 
kemampuan tahfidz (x) pada uji pengaruh sebesar (+)0,511. Hasil tersebut sejalan  dengan 
penelitian dari Safitri. Dengan mendengarkan dan menyimak surat, anak terlatih 
membedakan huruf hijaiyah (Safitri, 2011).  Kondisi di Lapangan menunjukan variabel tahfidz 
(x) memiliki arah pengaruh negatif “+“ terhadap pengenalan huruf hijaiyah (dari hasil Tabel 
14). 

Arah positif dapat diasumsikan bahwa kemampuan tahfidz (x) mendukung 
pengenalan huruf hijaiyah anak sebesar 0,511 atau 51,10%. Hasil tersebut semakin sejalan 
dengan penelitian Safitri. Pada kondisi lapangan, anak mengalami kesulitan dalam 
menghafalkan intermezo (surat pendek). Justru tidak mengalami kesulitan mengenal huruf 
hijaiyah, meskipun mereka sebelumnya diminta untuk menghafalkan beberapa surat pendek. 
Kondisi ini seperti konsep yang menyatakan kecepatan pemanggilan ingatan bergantung 
pada intensitas pengulangan (Schacter & Addis, 2007;). Hal ini menimbulkan prediksi telah 
terjadi ketimpangan pengulangan antara materi tahfidz dan pengenalan huruf hijaiyah pada 
anak. Lebih lanjut jika ditelaah berdasarkan konsep lain, pengalaman tentang sebuah 
informasi yang telah dilalui dapat tersimpan dengan kurun waktu tertentu menyesuaikan 
intensitas pengulangan (King, 2013: 217). Kecuali terjadi kesenjangan kondisi scaffolding antara 
orang tua dan guru mempengaruhi proses hafalan surat pendek Juz 30 anak (Ermawati, 2009). 

Akan tetapi pengukuran mengenai intensitas pengulangan surat-surat terdahulu 
(selain At-Takassur) pada anak dan kesenjangan perlakuan orang tua, sudah diluar batas 
penelitian ini. Merujuk pada salah satu teori, menyebutkan faktor yang sangat berpengaruh 
dalam proses menghafalkan adalah konsentrasi dan lingkungan terkondisikan (Ikhwanuddin, 
2007). Rangkaian teori tersebut, menjadi dapat dipertimbangkan karena pembelajaran anak 
terdampak pandemi covid-19. Dengan demikian hasil olah analisis SEM PLS menunjukan 
kemampuan tahfidz (x) berpengaruh positif sebesar 0,511 terhadap pengenalan huruf hijaiyah 
anak usia 5-6 tahun. Atau dengan kata lain, pengenalan kemampuan tahfidz (x) meningkatkan 
secara signifikan terhadap pengenalan huruf hijiayah anak. 

 

SIMPULAN 
Metode talaqqi online merupakan alternatif untuk digunakan pada kegiatan tahfidz anak 

selama masa pandemi covid-19. Sebagaimana metode talaqqi pada umumnya, talaqqi online 
hanya memerlukan perhatian saat mendengarkan dan mengulang ayat kembali  secara online 
sehingga anak tidak diharuskan dapat membaca. Dari pengukuran yang telah dilakukan, 
diperoleh simpulan bahwa kemampuan tahfidz metode talaqqi online mempengaruhi secara 
bermakna terhadap pengenalan huruf hijaiyah anak usia 5 – 6 tahun. Dengan demikian 
menjadi bukti bahwa kemampuan tahfidz dengan metode talaqqi mempermudah anak dalam 
pengenalan huruf hijaiyah. 
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